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ABSTRACT  ABSTRAK 
The Covid-19 vaccination policy for children caused a different 

response in the community, especially from parents. There are 

still parents who decide not to vaccinate their children. This study 

aims to look at the factors that influence the decision of parents 

to give Covid-19 vaccinations to their children. Some of the 

independent variables in this study were the children's 

characteristics, parent characteristics, the history of Covid-19 

sufferers in the family, and the history of Covid-19 vaccination 

in relatives' children. This is a cross-sectional survey study with 

a sample of 280 parents with children aged 6-11 years in Greater 

Jakarta. The results showed there were still many respondents 

who said they were afraid of the side effects of the covid-19 

vaccination in children (39.4%), did not know the directions for 

the vaccine, and did not know that the covid-19 vaccination could 

be given to children (15.2%) and still have doubts about the 

covid-19 vaccination in children (6.1%). The dominant variable 

that influences parents' decisions in giving vaccinations to 

children is the children's age (p-value: 0,001, odds ratio: 1,677, 

confidence interval: 1,252-2,246), the number of children (p-

value: 0,013 odds ratio: 0,304, confidence interval: 0,070-1,445) 

and the history of Covid-19 vaccination in relatives' children (p-

value: 0,000, odds ratio: 4,881, confidence interval: 2,175-

10,954). This study concludes that there are doubts and obstacles 

for parents in making decisions to give covid-19 vaccinations to 

their children. To make a positive response from parents to the 

covid-19 vaccination policy, good information and examples of 

the covid-19 vaccination policy for children are needed. 

 Kebijakan vaksinasi covid-19 pada anak menimbulkan respon 

yang berbeda pada masyarakat khususnya orang tua. Masih 

terdapat orang tua yang memutuskan untuk tidak memberikan 

vaksinasi Covid-19 pada anak mereka. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan orang 

tua untuk memberikan vaksinasi covid-19 pada anak.  Beberapa 

variabel independent yang dilihat dalam penelitian ini yaitu 

karakteristik anak, karakteristik orang tua, riwayat penderita 

Covid-19 di keluarga dan riwayat vaksinasi Covid-19 pada anak 

kerabat. Penelitian ini merupakan penelitian survei cross-

sectional dengan jumlah sampel sebanyak 280 orang tua yang 

memiliki anak usia 6-11 tahun di Jabodetabek. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa masih banyak responden yang mengatakan 

takut terhadap efek samping dari vaksinasi covid-19 pada anak 

(39,4%), belum mengetahui arahan tempat vaksin dan belum 

tahu vaksinasi covid-19 bisa diberikan pada anak (15,2%) serta 

masih ragu terhadap vaksinasi covid-19 pada anak (6,1%). Pada 

analisis bivariat diperoleh hasil yang signifikan antara usia anak 

dan riwayat vaksinasi pada anak kerabat dengan keputusan orang 

tua dalam memberikan vaksinasi covid-19. Variabel dominan 

yang mempengaruhi keputusan orang tua dalam memberikan 

vaksinasi pada anak yaitu usia anak (p-value: 0,001, odds ratio: 

1,677, confidence interval: 1,252-2,246), jumlah anak (p-value: 

0,013 odds ratio: 0,304, confidence interval: 0,070-1,445) dan 

riwayat vaksinasi covid-19 pada anak kerabat (p-value: 0,000, 

odds ratio: 4,881, confidence interval: 2,175-10,954). Penelitian 

ini menyimpulkan terdapat keraguan dan hambatan orang tua 

dalam membuat keputusan untuk memberikan vaksinasi covid-

19 pada anak.  Untuk dapat merespon dengan baik kebijakan 

vaksinasi covid-19 pada anak orang tua membutuhkan informasi 

dan contoh yang baik terhadap kebijakan vaksinasi covid-19 

pada anak. 
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PENDAHULUAN 

Pemerintah Indonesia secara resmi 

melaksanakan kick off vaksinasi covid-19 untuk 

anak usia 6-11 tahun pada bulan desember 2021.1 

Kebijakan ini diambil sebagai salah satu upaya 

untuk menekan penyebaran Covid 19 pada 

kelompok anak dan melindungi anak dari virus 

Covid-19.2,3 Kebijakan pemberian vaksinasi 

Covid-19 pada anak sangat penting karena 

tingginya kasus covid-19 pada usia anak.4  

Berdasarkan data, 1 dari 8 kasus Covid-19 

adalah anak-anak dan dari jumlah tersebut 3-5% 

diantaranya meninggal dunia.5 Selama masa 

pandemi, jumlah kematian anak balita 

meningkatkan hingga 50 persen atau ada 1.000 

kematian pada anak setiap minggunya.6 Angka 

tersebut dikhawatirkan meningkat seiring dengan 

kegiatan pembelajaran di sekolah.5  

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Mendikbud) telah mengumumkan 

penyelenggaraan pembelajaran secara tatap muka 

(PTM).7 Beberapa hal yang harus diperhatikan 

dalam PTM yaitu menaati protokol kesehatan dan 

membudayakan pola hidup bersih dan sehat 

(PHBS). Vaksinasi memang tidak menjadi syarat 

untuk penyelenggaraan pembelajaran tatap muka 

(PTM) terbatas, tetapi vaksinasi mendukung 

keamanan dan keselamatan anak-anak agar bisa 

melaksanakan pembelajaran dengan baik secara 

langsung di sekolah.8 Namun, pada prakteknya 

pelaksanaan kebijakan tersebut belum dapat 

dilakukan secara maksimal.  

Cakupan vaksinasi Covid-19 pada anak di 

Indonesia masih rendah. Pada vaksinasi dosis 1 

dari 26 juta orang target yang harus diberikan 

vaksinasi hanya sekitar 68,61% yang mendapatkan 

vaksinasi (18 juta anak), begitu juga pada vaksinasi 

tahap 2, hanya 35,07% yang mendapatkan 

vaksinasi (9 juta anak).9 Rendahnya implementasi 

kebijakan cakupan vaksinasi covid-19 pada anak 

salah satunya disebabkan oleh rasa keraguan yang 

ada pada orang tua tentang keamanan dan 

keefektivitasan vaksin COVID-19.10  

Keraguan orang tua ragu timbul karena 

belum yakin untuk melakukan sesuatu kepada anak 

mereka yang mungkin memiliki konsekuensi 

jangka panjang.11,12 Selain itu, berbagai isyu yang 

muncul di tengah masyarakat membuat orang tua 

semakin sulit dalam memutuskan memberi vaksin 

Covid-19 pada anak mereka. Resistensi untuk 

divaksinasi atau menunda vaksinasi meskipun 

memiliki layanan vaksinasi yang tersedia, disebut 

keragu-raguan vaksin.13 

Untuk memerangi keraguan akan vaksin, 

faktor-faktor yang terkait dengan rendahnya 

cakupan vaksinasi Covid-19 harus di indentifikasi. 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

pengambilan keputusan orang tua dalam 

memberikan beberapa jenis vaksinasi kepada anak 

antara lain yaitu usia dan pendidikan orang tua,14-15 

keyakinan tentang vaksinasi,16 pengalaman 

sebelumnya dengan vaksinasi,17 jumlah anak,18 

serta karakteristik anak. Morbiditas dan mortalitas 

anak yang terinfeksi Covid-19 lebih rendah jika 

dibandingkan dengan orang dewasa dan gejala 

klinis lebih ringan, tetapi anak-anak juga berisiko 

terinfeksi covid dan berperan sebagai penular virus 

di rumah dan disekolah.  

Selain itu, orang tua belum mengetahui 

dengan baik kebijakan vaksinasi covid-19 yang 

dilakukan pemerintah memiliki tujuan yang baik 

untuk kesehatan anak. Hal ini disebabkan 

informasi dan edukasi yang ada terkait hal tersebut 

kurang memadai, perlu dilakukan kampanye 

vaksinasi yang dirancang dengan baik.19 Masih 

banyak informasi yang tidak benar dari media 

sosial atau bahkan oknum-oknum yang tidak 

bertanggung jawab.20  Orang tua takut vaksinasi 

covid-19 akan memberikan efek negative terhadap 

anaknya. Oleh sebab itu penelitian ini dilakukan 

untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan orang tua untuk 

memberikan vaksinasi Covid-19 pada anak. Di 

Indonesia. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian survei 

cross-sectional. Untuk pengambilan data 

menggunakan online survey dengan instrument 

angket, yang dilakukan di sekitar wilayah DKI 

Jakarta, Kabupaten/Kota Bogor, Kota Depok, Kota 

Tangerang Selatan dan Bekasi. Pemilihan lokasi 
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tersebut sesuai dengan kondisi yang terjadi saat ini, 

bahwa di wilayah tersebut tingkat penyebaran 

Covid-19 sangat tinggi sehingga risiko terhadap 

anak juga tinggi. Dengan kriteria inklusi yaitu 

Orang tua yang memiliki anak usia 6-11 tahun, 

Mengikuti Vaksinasi Covid-19 pada anak ataupun 

tidak mengikuti Vaksinasi pada anak, Bertempat 

tinggal di Wilayah Jabodetabek dan bersedia 

mengikuti penelitian. 

Varabel dependen dalam penelitin ini yaitu 

keputusan orang tua terhadap pemberian vaksinasi 

Covid-19 pada anak sedangkan variabel 

independent yaitu karakteristik anak, karakteristik 

orang tua, riwayat penderita Covid-19 di keluarga 

dan riwayat vaksinasi Covid-19 pada anak kerabat. 

Karakteristik anak terdiri dari usia anak, urutan 

anak serta jenis kelamin. Sedangkan untuk 

karakteristik orang tua terdiri dari usia, jumlah 

anak, Pendidikan, status kerja.  

Terdapat total populasi sebanyak 286 

orang tua yang ikut dalam pengisian kuesioner. 

Dari total populasi tersebut, 5 orang tua berasal dari 

luar Jabodetabek dan 1 orang tua tidak bersedia 

melanjutkan mengisi kuesioner online. Sehingga 

jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 280 

orang tua yang memiliki anak balita 6-11 tahun. 

Analisis penelitian dilakukan secara univariat, 

bivariat dan multivariat. Penelitian ini telah 

memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik 

Penelitian Fakultas Ilmu Kesehatan UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta pada tanggal 8 Juni 2022 

dengan nomor surat 

Un.01/F.10/KP.01.1/KE.SP/06.08.021/2022. 

 

HASIL 

Analisis univariat memperlihatkan 11,8% 

responden belum memberikan vaksinasi covid-19 

pada anak mereka. Mayoritas usia anak adalah 9 

tahun (25,4%), dengan jenis kelamin lebih banyak 

perempuan (52,1%) serta mayoritas berada di 

urutan kelahiran pertama dan kedua.  

Selanjutnya karakteristik responden 

berdasarkan usia lebih banyak responden berusia 

muda (39 tahun) (53,6%). Responden mayoritas 

memiliki tingkat pendidikan yang tinggi (80,4%) 

sedangkan responden dengan pendidikan rendah 

hanya sebesar 19,6%. Sebagian besar responden 

memiliki anak 2 orang dan lebih kecil dari 2 orang. 

Mayoritas responden bekerja sebagai pegawai 

swasta (35,7).  

Berdasarkan riwayat keluarga terkait 

pernah atau tidaknya menderita covid-19, 

mayoritas responden pernah menderita (65,4%). 

Begitu juga dengan Riwayat vaksinasi covid-19 

pada anak kerabat, sebagian besar anak kerabat 

responden sudah diberikan vaksinasi covid-19 

(lihat tabel 1).  

Tabel 2. memperlihatkan alasan orang tua 

yang belum memberikan vaksinasi covid-19 pada 

anak. Banyak responden yang mengatakan takut 

terhadap edek samping dari vaksinasi covid-19 

pada anak (39,4%), belum mengetahui arahan 

tempat vaksin dan belum tahu vaksinasi covid-19 

bisa diberikan pada anak (15,2%) dan masih ragu 

terhadap vaksinasi covid-19 pada anak (6,1%).  

Beberapa respon lainnya yaitu responden 

merasa vaksinasi covid-19 tidak begitu perlu 

diberikan kepada anak karena anak sudah 

imunisasi dasar lengkap (3%) dan merasa daya 

imun anak tinggi (3%).  Beberapa anak responden 

belum dberikan vaksinasi dengan alasan belum ada 

waktu untuk pergi vaksinasi covid-19 pada anak 

(12,1%), pada saat pelaksanaan vaksinasi covid-19 

kondisi anak sedang tidak sehat (3%), anak 

termasuk kormobid (3%), menunggu jenis vaksin 

Pvizer untuk anak karena dianggap lebih aman 

(3%), tidak diizinkan suami (3%) dan anak sejak 

lahir memang tidak pernah diberikan vaksinasi 

(3%). 

Tabel 3. menjelaskan hubungan antara 

variabel independen dengan keputusan orang tua 

untuk memberikan vaksinasi covid-19 pada anak.  

Sebagian besar responden yang memiliki anak 

dengan usia 8 tahun sudah diberikan vaksinasi 

covid-19 (94,2%). Terdapat hubungan antara usia 

anak responden dengan respon responden terhadap 

kebijakan vaksinasi covid-19 pada anak (P value: 

0,00). Begitu juga dengan Riwayat vaksinasi 

covid-19 pada anak kerabat sebagian besar 

responden yang anak kerabatnya sudah diberikan 

vaksinasi juga memberikan vaskinasi pada 

anaknya (93,2%). Berdasarkan analisis bivariat 
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memperlihatkan terdapat hubungan antara riwayat 

vaksinasi anak kerabat dengan respon responden 

terhadap kebijakan vaksinasi covid-19 pada anak 

(p value: 0,00).  

Beda halnya dengan urutan anak, jenis 

kelamin anak, usia responden, tingkat Pendidikan, 

jumlah anak, pekerjaan dan riwayat menderita 

covid di keluarga tidak terdapat hubungan yang 

signifikan terhadap respon kebijakan vaksinasi 

covid-19 pada anak (p value: 0,797, p value: 0,793, 

p value: 0,498, p value: 0,156, p value: 0,317, p 

value: 0,438, p value: 0,421). 

Analisis regresi logistik (Tabel 4. 

memperlihatkan faktor yang paling dominan 

mempengaruhi respon orang tua terhadap 

kebijakan vaksinasi covid-19 pada anak dan 

terdapat tiga faktor yang signifikan yaitu usia anak 

(p-value: 0,001, odds ratio: 1,677, confidence 

interval: 1,252-2,246), jumlah anak (p-value: 0,013 

odds ratio: 0,304, confidence interval: 0,070-

1,445) dan Riwayat vaksinasi covid-19 pada anak 

kerabat (p-value: 0,000, odds ratio: 4,881, 

confidence interval: 2,175-10,954). 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karakteristik n (%) 

Keputusan Orang Tua   

Memberikan Vaksinasi Covid-19 pada Anak 33 (11,8) 

Belum Memberikan Vaksinasi  Covid-19 pada Anak 247 (88,2) 

Usia Anak  

6 Tahun 30 (10,7) 

7 Tahun 38 (13,6) 

8 Tahun 52 (18,6) 

9 Tahun 71 (25,4) 

10 Tahun 46 (16,4) 

11 Tahun 43 (15,4) 

Urutan Anak  

> 2 42 (15,0) 

≤ 2 238 (85,0) 

Jenis Kelamin Anak  

Perempuan 146 (52,1) 

Laki-laki 134 (47,9) 

Usia Orang Tua  

Tua 130 (46,4) 

Muda 150 (53,6) 

Tingkat Pendidikan  

Rendah 55 (19,6) 

Tinggi 225 (80,4) 

Jumlah Anak  

Rendah 195 (69,6) 

Tinggi 85 (30,4) 

Pekerjaan Orang Tua  

PNS/TNI/Polri 93 (33,2) 

Pegawai Swasta 100 (35,7) 

Tidak Bekerja/Ibu Rumah Tangga 87 (31,1) 

Riwayat Keluarga Penderita COVID-19  

Tidak Pernah 97 (34,6) 

Pernah 183 (65,4) 

Riwayat Vaksinasi COVID-19 pada Anak Kerabat  

Belum 74 (26,4) 

Sudah 206 (73,6) 
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Tabel 2. Respon Orang Tua yang Belum Memberikan Vaksinasi Covid-19 Pada Anak 

Respon Orang Tua n=33 (%) 

1. Anak sudah imunisasi dasar lengkap sehingga tidak perlu vaksinasi covid-19 1 (3,0) 

2. Anak belum mau vaksinasi covid-19 karena takut 2 (6,1) 

3. Belum mengetahui arahan kebijakan vaksinasi covid-19 pada anak, tempat 

vaksinasi dan belum tahu vaksinasi covid-19 bisa diberikan pada anak 
5 (15,2) 

4. Takut efek samping dari vaksinasi covid-19 pada anak 13 (39,4) 

5. Masih ragu terhadap vaksinasi covid-19 pada anak 2 (6,1) 

6. Karena dari lahir anak tidak pernah vaksin 1 (3,0) 

7. Tidak diizinkan oleh suami 1 (3,0) 

8. Merasa daya imun anak tinggi sehingga tidak perlu di vaksinasi covid-19 1 (3,0) 

9. Pada saat pelaksanaan vaksinasi covid-19 kondisi anak sedang tidak sehat 1 (3,0) 

10. Anak termasuk kormobid 1 (3,0) 

11. Menunggu jenis vaksin Pvizer untuk anak 1 (3,0) 

12. Belum ada waktu untuk pergi vaksinasi covid-19 pada anak 4 (12,1) 

Tabel 3. Analisis Bivariat 

Karakteristik 

Keputusan Orang Tua  
P-

value 

OR 

(95% CI) 
Belum 

Memberikan 

Sudah 

Memberikan 

Usia Anak   

0,000 - 

6 Tahun 12 (40,0) 18 (60,0) 

7 Tahun 4 (10,5) 83 (49,5) 

8 Tahun 3 (5,8) 49 (94,2) 

9 Tahun 8 (11,3) 8 (8,763) 

10 Tahun 4 (8,7) 9 (1,342) 

11 Tahun 2 (4,7) 9 (5,341) 

Urutan Anak   

0,797 
1,318 

(0,25 – 2,28) 
 ≤ 2 29 (12,2) 209 (87,8) 

 > 2 4 (9,5) 38 (90,5) 

Jenis Kelamin Anak   

0,793 
0,847 

(0,41 – 1,75) 
 Perempuan 16 (11,0) 130 (89,0) 

 Laki-laki 17 (12,7) 117 (87,3) 

Usia orang tua     

 Tua 13 (10) 117 (90) 0,498 0,722 

 Muda 20 (13,3) 130 (86,7)  (0,34-1,52) 

Tingkat Pendidikan   

0,156 
2,644 

(0,68 – 10,31) 
 Rendah 3 (25) 9 (75,0) 

 Tinggi 30 (11,2) 238 (88,8) 

Jumlah Anak   

0,317 
0,633 

(0,30 – 1,34) 
 Rendah 20 (10,3) 175 (89,7) 

 Tinggi 13 (15,3) 72 (84,7) 

Pekerjaan   

0,438 -  PNS/TNI/Polri 10 (10,8) 83 (89,2) 

 Pegawai Swasta 15 (15,0) 85 (85,0) 

 Tidak Bekerja/IRT 8 (9,2) 79 (90,8)   

Riwayat Penderita COVID-19 di 

keluarga 

  

0,421 
1,456 

(0,69 – 3,05)  Tidak Pernah 14 (14,4) 83 (85,6) 

 Pernah 19 (10,4) 164 (89,6) 

Riwayat Vaksinasi COVID-19 pada 

Anak Kerabat 

  

0,000 
4,851 

(2,28 – 10,3)  Belum 19 (26,0) 54 (74,0) 

 Sudah 14 (6,8) 193 (93,2) 
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Tabel 4. Regresi Logistik (n=280) 

 

Variabel B SE P-value OR 95% CI 

Usia Anak 
0,517 0,149 0,001 1,677 1,252 – 2,246 

Urutan Anak 
-1.144 0,772 0,138 3,141 0,692 – 14,225 

Jumlah Anak 
-1,192 0,482 0,013 0,304 0,118 – 0,782 

Jenis Kelamin (Anak) 
-0,291 0,412 0,480 0,747 0,333 – 1,676 

Pendidikan Orang Tua 
1,230 0,817 0,132 3,422 0,690 – 16,982 

Status Kerja Orang Tua 
0,504 0,473 0,286 1,655 0,655 – 4,181 

Riwayat Penderita COVID-19 di 

Keluarga 
0,358 0,432 0,407 1,430 0,613 – 3,336 

Riwayat Vaksinasi COVID-19 pada 

Anak Kerabat 
1,585 0,412 0,000 4,881 2,175 – 10,954 

Usia Wali/Orang Tua 0,193 0,485 0,691 1,212 0,468 – 3,139 

Constant -3,331 1,558 0,033 0,036  

PEMBAHASAN 

Indonesia berjuang melawan covid-19 

dengan melakukan berbagai kebijakan antara lain 

dengan karantina wilayah (lockdown), pembatasan 

social berskala besar (PSBB) yang bersifat lokal 

sesuai tingkat keparahan di wilayah21. Selain itu 

pemerintah juga telah mengeluarkan kebijakan 

vaksinasi covid-19 yang dapat diberikan pada 

orang dewasa dan juga sudah dapat diberikan 

kepada anak.  

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 

masih banyak orang tua yang belum memberikan 

vaksinasi pada anaknya. Hal ini disebabkan banyak 

faktor, antara lain keraguan terhadap vaksinasi 

covid-19, mempertanyakan efektivitas dari vaksin 

covid-19 dengan dalih seperti tidak efektif, isu 

konspirasi, menimbulkan efek samping termasuk 

efek kehalalannya (walaupun berkaitan dengan 

aspek kehalalannya telah dinyatakan halal oleh 

Majelis Ulama Indonesia (MUI))22.  

Sebelum vaksinasi covid-19 diberikan 

kepada anak, dilakukan beberapa skrining untuk 

memastikan apakah anak dapat diberikan vaksinasi 

covid-19 atau tidak23. Namun banyak orang tua 

yang masih belum tahu akan hal tesebut dan 

menganggap bahwa orang yang memiliki 

kormobid tidak dapat diberikan vaksinasi. Padahal 

kormobid dapat diberikan vaksinasi dengan 

melihat beberapa persyaratan tertentu24.  

Kesadaran orang tua untuk memberikan 

vaksinasi pada anak diperlukan untuk menunjang 

kesehatan anak karena masih terdapat orang tua 

yang ragu untuk memberikan vaksinasi pada anak 

mereka25. Keragu-raguan vaksin adalah masalah 

kesehatan masyarakat dan didefinisikan sebagai 

keterlambatan dalam penerimaan atau penolakan 

vaksinasi, meskipun ketersediaan layanan 

vaksinasi26. 

Hasil penelitian menunjukkan semakin 

besar usia anak serta semakin banyak jumlah anak 

yang dimiliki, maka semakin besar kemungkinan 

orang tua memberikan vaksinasi covid-19. Orang 

tua dengan usia anak yang lebih muda merasa anak 

terlalu muda untuk divaksinasi covid-19. Informasi 

yang benar terkait vaksinasi covid-19 pada anak 

akan mempengaruhi tingkat vaksinasi27. Orang tua 

yang tahu dan memiliki kerabat yang sudah 

memberikan vaksinasi kepada anaknya akan 

memiliki kemungkinan untuk memberikan 

vaksinasi covid-19 pada anak. Contoh atau 

stimulus dari orang terdekat akan membuat 

perubahan perilaku pada seorang individu. 

Seseorang dapat belajar melakukan perilaku baru 

dari pribadi lain28.  
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Orang tua yang faham akan manfaat dan 

pentingnya vaksinasi pada anak akan 

meningkatkan kepercayaan atau efikasi dirinya. 

Efikasi atau keyakinan diri yang tinggi sangat 

efektif dalam upaya vaksinasi Covid 19, sesorang 

dengan efikasi diri tinggi lebih besar kemungkinan 

melakkan vaksinasi Covid-19.29 oleh sebab itu 

dibutuhkan strategi kebijakan untuk mengubah 

stereotip dan membangun komunitas luas vaksinasi 

covid-1917. 

 

SIMPULAN 

Kebijakan vaksinasi covid-19 pada anak 

memberikan respon yang berbeda di masyarakat 

terutama orang tua. Penelitian ini menyimpulkan 

terdapat keraguan dan hambatan orang tua dalam 

membuat keputusan untuk memberikan vaksinasi 

covid-19 pada anak mereka. Masih banyak orang 

tua yang belum tahu terkait kebijakan vaksinasi 

covid-19 pada anak, informasi yang kurang terkait 

dengan manfaat vaksinasi covid-19 pada anak dan 

masih banyak yang takut akan efek samping 

vaksinasi covid-19 pada anak. Beberapa hal yang 

mempengaruhi keputusan orang tua untuk 

memberikan vaksinasi covid-19 pada anak yaitu 

usia anak, jumlah anak dan riwayat vaksinasi 

covid-19 pada anak kerabat. Untuk dapat merespon 

dengan baik kebijakan vaksinasi covid-19 pada 

anak, orang tua membutuhkan informasi dan 

contoh yang baik terhadap kebijakan vaksinasi 

covid-19 pada anak. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan edukasi dengan menggunakan media 

informasi online terkait dengan manfaat dan efek 

dari pemberian vaksinasi covid-19, ajakan dan 

dukungan dari keluarga/kerabat serta fasilitas yang 

bisa diakses orang tua dengan mudah untuk 

memberikan vaksinasi pada anak. 

KONFLIK KEPENTINGAN 

Tidak terdapat konflik kepentingan dalam 

penelitian ini. 
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